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PENGARUH LIKUIDITAS, UKURAN 
PERUSAHAAN, KINERJA 
PERUSAHAAN TERHADAP HARGA 
SAHAM  DIMODERASI OLEH OPINI 
AUDIT PADA PERUSAHAAN 
MAKANAN DAN MINUMAN 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to analyze the 
effect of liquidity, company size, company 
performance on stock prices moderated by audit 
opinion on food and beverage companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange 2013-2018. 
The time period of this research is 2013-2018, 
with the sampling technique using purposive 
sampling. The number of samples that meet the 
criteria is 13 companies from 32 food and 
beverage companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange during this research period. This 
research uses quantitative methods with data 
analysis methods using multiple linear 
regression analysis with the classical assumption 
test first. By testing the hypothesis using partial 
significance test (t test) and simultaneous 
significance test (F test) and the coefficient of 
determination (Adjusterd R2) processed with the 
output eviews. The results of this research title 
explain that liquidity, company size, company 
performance. Simultaneously liquidity has a 
significant effect on stock prices with a 
significance level, firm size has no effect on stock 
prices, Company performance has a positive and 
significant effect on stock prices, Audit opinion 
moderates liquidity affects stock prices, Audit 
opinion moderates the size of the company and 
affects stock prices, Audit opinion moderates the 
company's performance. stock price. 
 
Keywords : Liquidity, Company Size, 

Company Performance, 
Audit Opinion, Stock. 
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PENDAHULUAN  

Strategi, kepercayaan, pelanggan dan modal dibutuhkan dalam pengembangan usaha. 
Setiap perusahaan selalu berorientasi laba dan memaksimalkan utilitas. Hasil dari nilai 
perusahaan yang naik maka berpengaruh terhadap pemegang saham terkait perolehan nilai 
yang akan diterima dan sejalan akan semakin besar vice verca. Wright dan Ferris dalam 
Hardiningsih (2009) gambaran kemampuan dari unit tertentu untuk melihat kinerja sumber 
daya yang dikelola secara optimal dan efisien sehingga dapat memberikan laba merupakan 
harga saham. Pujiati dan Widanar (2009) juga menyatakan gambaran hasil dari penilaian 
investor secara keutuhan atas modal yang telah diinvestasikan pada perusahaan merupakan 
harga pasar saham perusahaan.  

Selanjutnya, Sapto (2006:31) mendefinisikan saham sebagai “Surat berharga adalah 
sebagai alat bukti hak pemegang ekuitas atau keterlibatan pribadi ataupun entitas dalam 
suatu perusahaan. Sedangkan menurut istilah umumnya, saham merupakan bukti 
keterlibatan ekuitas dalam suatu hak pemegang saham perusahaan”. 
 Yang terdaftar di Bursa Efek termasuk perusahaan makanan dan minuman berkewajiban 
untuk menyajikan laporan tahunan kepada Bursa Efek dan para investor. Laporan keuangan 
tersebut menjadi bahan pertimbangan untuk dasar analisis investasi sebelum investor 
mengambil keputusan pembelian saham. Hal ini menunjukkan jika laporan keuangan 
berperan penting untuk mendeteksi pergerakan harga saham dan sebagai alat bantu 
pengambilan keputusan investasi. Maka dari itu, dalam laporan keuangan informasi 
keuangan yang dijelaskan harus dapat dimengerti, andal, objektif dan dapat diterima oleh 
pengguna laporan keuangan. Untuk dapat menyajikan dan meyakinkan laporan keuangan 
perusahaan dengan informasi yang andal bagi pengguna, maka perusahaan menggunakan 
jasa audit laporan keuangan untuk memeriksa perusahaan agar memberikan bukti dan 
kepercayaan bagi pengguna bahwa laporan keuangan yang telah disajikan mencerminkan 
keadaan perusahaan yang sesungguhnya dan bukan penyelewengan dari pihak manajemen.  
 Setelah melakukan pemeriksaan, seorang auditor akan memberikan pernyataan terhadap 
pelaksanaan pemeriksaan yang telah dilakukan dan memberikan opini tentang kewajaran 
dari laporan keuangan perusahaan atau yang disebut dengan opini audit. Laporan keuangan 
yang telah diaudit akan menambah kepercayaan pada laporan keuangan perusahaan, 
sehingga jenis opini audit yang diperoleh akan mempengaruhi perhatian investor dan calon 
investor. Peneltian terdahulu memperlihatkan adanya hubungan antara opini audit dan 
harga saham. Penelitian Dina lestari (2016) menunjukkan opini audit berpengaruh positif 
terhadap harga saham.  Lestari menyimpulkan bahwa opini yang dikeluarkan oleh auditor 
merupakan gambaran kondisi perusahaan sehingga opini audit dapat dijadikan sinyal atas 
nilai perusahaan. Sementra itu, Agung (2015) menemukan opini audit tidak berpengaruh 
terhadap harga saham. Dapat dikatakan dari dari beberapa penelitian sebelumnya tentang  
opini audit belum ada konsistensi berpengaruh terhadap harga saham(Simanullang & 
Chandra, 2021).  

Harga saham dapat dipengaruhi dari salah satu aspek lain yaitu ukuran perusahaan, 
melalui hal ini, bisa menciptakan besaran ukuran perusahaan yang diperlihatkan dari total 
aktiva, total penjualan, rata-rata total penjualan dan rata-rata total aktiva. Salah satu riset 
terdahulu mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap harga saham adalah Sujoko 
(2007) menjelaskan bahwa besarnya ukuran perusahaan dapat memperlihatkan perusahaan 
memperoleh kemajuan selanjutnya berpengaruh positif terhadap penanam modal dan akan 
mengoptimalkan nilai perusahaan.  Peneliti menyimpulkan bahwa semakin besar ukuran 
perusahaan, harga saham akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Nita dan Silviana (2016) yang menjelaskan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap harga saham. Peneliti memberikan kesimpulan bahwa apabila 
ukuran perusahaan akan naik maka sejalan dengan harga saham akan meningkat, begitu 
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juga sebaliknya ukuran perusahaan mengalami penurunan maka harga saham menjadi 
turun.  

Pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat sehingga mempengaruhi pendapatan dan 
daya beli masyarakat untuk makanan dan minuman, sehingga semakin bertumbuhnya 
perusahaan makanan dan minuman, informasi ini dapat mencerminkan perkembangan 
ekonomi yang akan dating akan terus-menerus ke arah. Maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian pengaruh likuiditas ukuran perusahaan, kinerja perusahaan terhadap 
harga saham dimoderasi oleh opini audit pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

  
TINJAUAN PUSTAKA  

Market efficiency Theory 

Teori efisiensi pasar merupakan suatu gambaran dari informasi yang ada  untuk 
mengendalikan harga-harga yang terwujud di pasar. Pada pasar yang efisien yang terjadi 
percepatan informasi dan keutuhan dari data harga-harga asset atau sekuritas akan 
menggambarkan ketersediaan informasi tentang aset atau sekuritas tersebut. 

Pada sisi lain, pasar untuk berbagai surat berharga dalam periode yang panjang dan 
digunakan untuk diperdagangkan, bisa dalam bentuk utang, ekuitas (saham), instrumen 
derivative atau instrument keuangan lainnya merupakan pasar modal (capital market). 
Tempat yang dijadikan sebagai memperjualbelikan instrument keuangan adalah bursa efek, 
di Indonesia terdapat Bursa Efek Indonesia yang terletak di Jakarta, dalam pasar modal 
terdapat pelaku pasar modal yang terdiri dari : emiten, perantara emisi, bursa efek, badan 
pelaksana modal dan investor. 
 

Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham  

EPS memperlihatkan dari setiap lembar saham berapa banyaknya uang dikeluarkan, 
harga saham dapat terpengaruh dari beberapa aspek lain, seperti: Earning Per Share, dividen 
per saham, rasio pembayaran, ukuran perusahaan, hasil dividen, manajemen, diversifikasi, 
dan lain-lain, aspek lain tersebut akan menghasilkan rasio, jika rendah memperlihatkan 
bahwa manajemen belum melakukan pengelolaan sumber daya yang maksimal dan belum 
mewujudkan kepuasan dari pemegang saham, sebaliknya dengan hasil rasio yang meningkat 
akan menghasilkan kekayaan pemegang saham yang semakin tinggi.  Berdasarkan 
pernyataan diatas diketahui jika Earning per share berpengaruh positif terhadap harga 
saham, maka dapat dijelaskan  hasilnya earning per share menaik sejalan dengan harga 
saham akan ikut naik dan jika nilai harga saham hasilnya tidak naik akan dihasilkan juga 
harga saham penurunan yang membuat kerugian yang akan mendatang. 
 

Opini Audit  

Hasil dari pemeriksanaan laporan keuangan yang telah dilakukan auditor dan 
memberikan opini tentang kewajaran isi laporan keuangan disebut sebagai opini audit. Opini 
audit dapat menjadi sumber informasi dan dasar pertimbangan saat pengambilan keputusan 
investasi oleh para pemangku kepentingan (stakeholders). Menurut Hery (2016:32-48) ada 
lima jenis opini audit yang umum digunakan yaitu : 
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1. Opini wajar tanpa pengecualian 
Auditor akan menerbitkan jenis opini ini, jika prosedur audit secara keseluruhan telah 
dipenuhi perusahaan dan penyajian dalam laporan keuangan secara wajar sesuai dengan 
prinsip akuntansi yang berlaku serta dinyatakan tidak mengandung salah saji yang 
signifikan. Opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas atau modifikasi kata-
kata. 

Auditor akan menerbitkan jenis opini ini, dengan paragraf penjelesan jika hasil 
pemeriksaan laporan keuangan dan telah dikeluarkan secara wajar, tetapi auditor wajib 
membutuhkan usulan tambahan informasi dan tidak dipengaruhi opini wajar tanpa 
pengecualian atas laporan keuangan yang diaudit. 

2. Opini wajar dengan pengecualian 
Auditor akan menerbitkan jenis opini ini, apabila penyajian laporan keuangan perusahaan 
secara utuh diyakini oleh auditor wajar, tetapi terkandung batasan lingkup kerja audit 
atau kekeliruan dalam mengikuti standar akuntansi yang berlaku. 

3. Pendapat tidak wajar 
Jenis opini ini akan diterbitkan auditor, apabila auditor setelah melakukan pemeriksaaan 
secara keutuhan laporan keuangan, dan terbukti menyajikan laporan keuangan salah saji 
yang sangat material atau sangat menyesatkan, sehingga tidak menyampaikan secara 
wajar atau tidak sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 

4. Tidak memberikan pendapat 
Auditor akan menerbitkan jenis opini ini, apabila laporan keuangan terbukti 
menghasilkan salah saji yang sangat material sehingga menimbulkan keraguan auditor 
dalam kewajaran laporan keuangan perusahaan secara keutuhan  atau hubungannya 
dengan klien dan auditor tidak bersikap independen. 

METODOLOGI 

Subjek Penelitian  
 

Metode penelitian, populasi dan sampel merupakan dari subjek penelitian. Pada 
penelitian ini menggunakan metode yaitu metode kuantitatif. Penelitian dilakukan pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 
2013-2018.  Dalam penelitian ini populasi yang disajikan adalah populasi perusahaan 
makanan dan minuman yang menerbitkan laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2013-2018 yang berjumlah 13 perusahaan. Penarikan sampel menggunakan 
purposive sampling- non probability sampling untuk mengetahui besarnya pengaruh Debt 
to Asset Ratio (DAR) terhadap Return on Asset Perusahaan. Variabel penelitian terdiri atas 
variabel dependen dan independen. Variabel dependen adalah harga saham. Variabel 
Independen terdiri dari Likuiditas, Ukuran Perusahaan dan Kinerja Perusahaan.  
 
 
Analisis Data  

 
Penggunaan metode analisis regresi berganda untuk analisis data dalam penelitian 

ini. Analisis ini menyajikan keterikatan (korelasi) antara peristiwa satu dengan peristiwa 
yang lainnya, pada penelitian ini mempunyai lebih dari satu variabel sehingga hubungan 
linier dapat ditunjukkan dalam persamaan regresi linier berganda.Tujuan yang dilakukan 
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penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel likuiditas, ukuran perusahaan, kinerja 
keuangan,dan opini audit terhadap harga saham. dengan persamaan regresi yang digunakan 
untuk menguji hipotesis sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

 

HASIL 

 
Uji Normalitas 

Uji pada variabel yang dipakai dalam penelitian ini sebagai pembuktian bahwa data 
normal yang disebut uji normalitas. Pelaksanaan uji normalitas untuk memahami normal 
atau tidaknya pendistribusian residu. 

 
Gambar 1 

Hasil Uji Normalitas 

 
(Sumber : Ouput Eviews) 
 

Dari pelaksanaan uji normalitas dengan penggunaan analisis grafik dan analisis 
statistik skewness dan kurtosis berdasarkan gambar 4.1 yang disampaikan diatas, maka hasil 
yang diperoleh adalah skewness (kemancungan) 2.029674 dan kurtosis (kemancungan) 
12.062.07. Gambar diatas membuktikan data pada model variabel penelitian berdistibusi 
normal dengan hasil yang ditunjukkan kurang dari 3. 
 
1.1.Uji Multikoleniaritas 

Pengujian variabel pada penelitian ini dilakukan melalui uji multikoleniaritas, dengan 
maksud untuk membuktikan apakah variabel dalam model regresi didapati terjadi hubungan 
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(korelasi) antar variabel bebas (independen). Variabel ortogonal adalah nilai korelasi yang 
hasilnya sama dengan nol antara sesama variabel independen  dengan variabel independen 
lainnya, tetapi apabila variabel dalam penelitian ini dikatakan tidak orthogonal, maka 
didapati adanya hubungan variabel independen.  

 
 

Gambar 2 Hasil Uji Multikoleniaritas 
 

 
(Sumber : Ouput Eviews) 

Dari pelaksanaan uji multikolinearitas yang disampaikan pada tabel tabel 4.2 diatas, 
menunjukkan hasil nilai <10 untuk keseluruhan Centered VIF variabel independen, dari nilai 
didapat bahwa pada model penelitian tidak dihasilkan mutikoleniaritas (korelasi antar 
variabel bebas). Nilai VIF dari variabel independen tersebut adalah Kinerja Perusahaan 
1.491053, Likuiditas 2.074064, Ukuran Perusahaan 1.691173, Opini Audit Terhadap Kinerja 
Perusahaan 1.593099, Opini Audit Terhadap Likuiditas 2.197475, Opini Audit Terhadap 
Ukuran Perusahaan 1.789811 dibawah 10.  

 
Uji Heteroskedastisitas 

Pembuktian model regresi dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain 
didapati ketidaksamaan variance merupakan tujuan dilakukan uji heteroskedastisitas. Jika 
dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain dengan varians berbeda disebut dengan 
heteroskedastisitas, tetapi apabila tidak terjadi heteroskedastisitas maka model regresi 
tersebut baik(Ghozali, 2016:134). 
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Tabel 3 Hasil Uji Heterokedastisitas 
 

 

(Sumber : Ouput Eviews) 

 
 
Berdasarkan Tabel 3 diatas terlihat bahwa Prob-chi square obs*R squared adalah 

0,0003 < 0,05 signifikan. Berarti dalam penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas.  
 
 

Tabel 5 Uji  Serial Correlation 

 

(Sumber : Ouput Eviews) 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan Breusch-Pagan-Godfrey, dimana 
nilai p value yang ditunjukkan dengan nilai prob. Chi square(2) pada obs*R-Squared yaitu 
sebesar 0,0003. Nilai p value 0,0003 < 0,05 hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  

 
Uji Autokorelasi 

Pada penelitian ini, uji autokorelasi digunakan sebagai pembuktian pada model 
regresi linier apakah terdapat suatu korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pada periode  t1 (sebelumnya).  Biasanya, uji autokorelasi digunakan 
untuk memperhatikan pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen, 
sehingga tidak boleh ada korelasi antara data yang diteliti sebelumnya dengan observasi  saat 
ini.  Model regresi yang sesuai dan detail terjadi jika model regresi yang bebas dari 
autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi. Karakteristik dari ada atau tidaknya autokorelasi 
terjadi, jika banyaknya lag yang signifikan lebih dari dua, dapat dikatakan pada penelitian 
tersebut didapati autokorelasi. Tetapi hasil dapat dikatakan tidak ada autokorelasi, jika lag 
yang signifikan dua atau kurang dari dua(Ghozali, 2016:115-116). 

 
 

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi 
 

 

(Sumber : Ouput Eviews) 

Pada tabel yang telah disajikan diatas menghasilkan regresi linier berganda, 
dihasilkan nilai Durbin-Watson statistic adalah 2,096250. Maka pada model penelitian ini, 
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jika Nilai Durbin-Watson < 4 berarti tidak terjadi serial correlation. 

 
Uji Hipotesis 

Analisis regresi linier berganda 
Maksud dari analisis regresi linier berganda untuk membuktikan apakah berhubungan 

positif atau negatif pada masing-masing arah hubungan variabel independen dengan variabel 
dependen, dan memperkirakan nilai dari variabel dependen, apakah mengalami kenaikan 
atau penurunan pada nilai variabel independen. Persamaan regresi pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  

 
 
 

Tabel 7  Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 

 

(Sumber : Output Eviews) 

Dari hasil uji pada tabel 4.5 bahwa niilai R-squared (0,327986).  maka dapat dibuat 
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:  

 

Pada tabel 4.5 diatas, nilai Adjusted R-squared adalah 0,327986, diperoleh hasil 
konstanta a sebesar 0.0000 menyatakan bahwa Rasio Likuditas, Ukuran Perusahaan dan 
kinerja Perusahaan konstantan (0) maka harga saham sebesar 0.0000 dan dari masing- 
masing variabel independen adalah Opini Audit Kinerja Perusahaan adalah 0,0001, Opini 
Audit Likuiditas adalah 0,0114, Opini Audit Ukuran Perusahaan adalah 0,2864. maka dari 
hasil diatas dapat disimpulkan bahwa Rasio Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 
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harga saham, Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap harga saham dan kinerja 
Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Maksud dari pengujian untuk membuktikan pada keseluruhan variabel independen 
atau bebas dalam penelitian ini, apakah memiliki pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen. 

 

Tabel 8 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Dependen Variabel: SAHAM 

 

 

(Sumber : Ouput Eviews) 

Dari data yang disajikan diatas pada tabel 4.6, Uji Signifikansi Simultan (uji F) telah 
dilaksanakan dan dihasilkan bahwa Prob-F adalah 0,000061. Hasil uji F dibawah 0.05 
menunjukkan bahwa model regresi dapat dipakai untuk memproyeksikan harga saham, atau 
dapat dikatakan bahwa likuiditas, ukuran perusahaan dan kinerja perusahaan secara 
simultan terbukti berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Maksud dari pelaksanaan Uji t sebagai pembuktian apakah oleh masing-masing 
variabel independen mempengaruhi secara signifikan variabel dependen. 
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Tabel 9 Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Variabel Dependen: SAHAM 

 

(Sumber : Ouput Eviews) 

Dari hasil pengujian yang disajikan diatas pada tabel 4.7 maka menujukkan bahwa 
prob Opini Audit Kinerja Perusahaan 0.0001 < 0.05. Dari hasil ini menghasilkan bahwa 
Opini Audit berpengaruh signifikan terhadap harga saham dan hipotesis 1 terbukti. 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.6 diatas maka diperoleh hasil bahwa prob Opini 
Audit Likuiditas 0.0114 < 0.05.  Hal ini berarti bahwa Opini Audit terhadap Likuiditas 
berpengaruh signifikan negatif terhadap harga saham, dan hipotesis 2 terbukti. 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.6 diatas maka diperoleh hasil bahwa prob Opini 
Audit Ukuran Perusahaan 0.2864 > 0.05. Hal ini berarti bahwa Opini Audit Ukuran 
Perusaahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, dan hipotesis 3 tidak 
terbukti. 
 
PEMBAHASAN 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Harga Saham. 

 Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham, hal ini dibuktikan 
prob.likuiditas 0,1678  lebih dari tingkat signifikansi yaitu 0,05 sehingga hipotesa terbukti. 
Hasil pengujian hipotesa pertama yang memberikan pernyataan bahwa Likuiditas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, selanjutnya menunjukkan bahwa 
rasio likuiditas (current ratio) yang digunakan oleh perusahaan untuk mencerminkan rasio 
kapasitas manajemen dalam menunaikan  utang jangka pendeknya atau utang yang akan 
ditagih pada saat jatuh tempo. 
 Kesimpulan dari hasil penelitian oleh Rahmawati (2012) tentang pengaruh Current 
Ratio, Inventory Turnover dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets (studi pada 
perusahaan food and beverage yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2009) 
menunjukkan bahwa CR berpengaruh negatif dan signifikan., hasil ini tidak sejalan dengan 
penelitian ini dengan diperlihatkan melalui nilai regresi yang dilaksanakan melalui hasil 
perolehan nilai signifikansi sebesar 0,035 (lebih kecil dari 0,05) dan koefisien sebesar -1,111.  
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham. 

 Dengan uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar -1,620 dengan probabilitas signifikansi 
0,2520 > 0,05. Dari pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. Nilai t untuk variabel ukuran perusahaan menunjukkan 
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nilai positif, dapat dinyatakan hubungan ukuran perusahaan bertolakbelakang dengan harga 
saham, dapat juga dimaknai setiap peningkatan ukuran perusahaan maka terjadi penurunan 
terhadap harga saham, begitu pula sebaliknya jika ukuran perusahaan menurun maka terjadi 
peningkatan terhadap harga saham. Investor dapat memiliki dugaan tidak selamanya ukuran 
perusahaan yang besar dapat mempersembahkan tingkat return yang tinggi, begitu juga 
sebaliknya tidak selamanya ukuran perusahaan kecil dapat menghasilkan return yang tinggi 
bagi investor (Lailatus dan Kadarusman 2014). Dari pengujian ini menghasilkan bahwa 
pergerakan harga saham dapat dipengaruhi dari besar atau kecilnya ukuran perusahaan. 
 Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hantono (2016),Rhamedia 
(2015),Gunarso (2014). Ketiga peneliti tersebut menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap harga saham. Dengan demikian, ukuran perusahaan dapat dikatakan 
mempengaruhi harga saham. 
 
Pengaruh Kinerja Perusahaan Terhadap Harga Saham. 

 Kinerja Perusahaan berpengaruh positif signikan pada harga saham, Hal ini dapat 
dilihat hasil nilai Prob 0,6276 > 0,05 sehingga hipotesa ketiga yang terbukti. Hasil pengujian 
yang menyatakan jika kinerja perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap harga 
saham menunjukkan jika perusahaan tersebut sangat bagus dalam manajemen operasional 
perusahaannya, yang menjadikan perusahaan tersebut ternilai sebagai perusahaan yang 
bagus dan siap dalam bersaing dengan perusahaan lain.Hasil hipotesa ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Halim dan Hidayat, 1994) bahwa Karena menyangkut 
dengan kesejahteraan investor maka penilaian kinerja perusahaan sangat penting dilakukan, 
kinerja keuangan adalah formulasi untuk menghasilkan penilaian  kinerja perusahan yang 
sesuai dan sering digunakan,  hal ini diukur melalui laporan keuangan perusahaan. 
 
Opini Audit Memoderasi Pengaruh Likuiditas Pada Harga Saham. 

 Dengan uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 0,185 dengan probabilitas signifikansi 
0,2520 > 0,05. Dari pengujian ini, dapat dinyatakan bahwa opini audit berpengaruh 
terhadap harga saham. Dari hasil ini memperlihatkan bahwa opini audit menyalurkan sinyal 
informasi untuk investor jadikan dasar investasi, pengumuman opini audit tersebut 
digunakan sebagai sinyal dalam pengambilan keputusan untuk tidak menjual sahamnya, 
menambah saham atau memindahtangankan sahamnya, sehingga tidak menimbulkan 
adanyaperubahan harga saham yang tidak signifikan.  
 Dalam opini audit mempunyai kandungan informasi bagi investor, hal ini membuat 
terjadi reaksi pasar berupa adanya penawaran dan permintaan saham dari investor sehingga 
terjadi perubahan pada harga saham. Dengan kata lain, jika pengumuman opini audit 
tersebut dianggap sebagai berita baik (good news)maka akan mendatangkan sinyal positif 
bagi investor, sehingga akan menimbulkan kenaikan permintaan saham yang 
bersangkutandan harga sahamnya pun akan meningkat. Sebaliknya, jika pengumuman opini 
audit tersebut mengandung berita buruk, maka akan mendatangkan sinyal negatif bagi 
investor sehingga tidak menimbulkan kenaikan pada harga saham.  
 
 Faktor lain juga disebabkan karena opini audit bukan satu-satunya jaminan bahwa 
perusahaan tidak akan mengalami kebangkrutan, karena banyak perusahaan yang pailit 
tetapi opini audit yang didapatkan baik. Hal ini menunjukkan adanya ketidakkonsistenan 
yang diduga timbul karena adanya pelanggaran terhadap etika auditor, sehingga kebanyakan 
investor hanya melihat dan mempertimbangkan faktor informasi akuntansi sebagai dasar 
pengambilan keputusan agar tujuan investasinya tercapai, sehingga faktor-faktor lain tidak 
banyak diperhatikan, karena investor menganggap sudah merasa cukup dengan melihat 
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informasi akuntansi tersebut untuk menentukan keputusan investasi. 
 Penelitian yang dihasilkan oleh Wicaksono (2011), Laksitafresti (2012), Arinda (2013), 
Agung (2015) dan Angga (2014) sepaham dengan hasil penelitian ini. Kelima peneliti 
tersebut memberikan pernyataan bahwa opini audit berpengaruh terhadap harga saham. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dinalestari (2016). Peneliti 
tersebut menyimpulkan bahwa opini audit berpengaruh positif terhadap harga saham. 
  Menurut Jogiyanto (2015:610) teori yang dijelaskan, pasar memilki makna tidak 
efisien jika informasi di pasar modal tidak mampu mempengaruhi harga saham, pasar yang 
tidak efisien disebabkan karena masih terdapat pribadi-pribadi yang lugas (naive 
investors)dan tidak canggih (unsophisticated investors), artinya masih banyak investor yang 
memiliki kapasitas terbatas di dalam memaknai dan menafsirkan informasi yang masuk dan 
karena mereka tidak canggih, sehingga berulangkali terjadi kesalahan dalam berinvestasi. 
Dengan demikian, pasar tersebut dapat dikategorikan sebagai pasar bentuk lemah. 
 
Opini Audit Memoderasi Pengaruh Likuiditas Pada Harga Saham. 

 Opini Audit Memoderasi Pengaruh Kinerja Perusahaan Pada Harga  saham dengan 
prob 0,0001 yang lebih kecil dari 0,05 dan coefficient menunjukkan 3,46E-06 sehingga 
pengaruhnya tidak signifikan.  
 
Likuiditas Memoderasi Pengaruh Kinerja Perusahaan Pada Harga Saham 
 Likuiditas Memoderasi Pengaruh Kinerja Perusahaan Pada Harga Saham dengan prob 
0,00114 yang lebih kecil dari 0,05 dan coefficient Menunjukkan -2184,048. 
 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari Pengaruh Kinerja Keuangan 

Terhadap Harga Saham Pada  13 Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdapat di 
BURSA EFEK INDONESIA 2013-2018 maka disimpulkan sebagai berikut : 
1. Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai likuiditas 0,1678  lebih dari tingkat signifikansi yaitu 0,05. Hipotesa 
pertama terbukti. 

2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap harga saham, hal ini dibuktikan  
0,2520> 0,05. Dari pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. Hipotesa dua tidak terbukti. 

3. Kinerja perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.      Hal ini 
dibuktikan dengan nilai Prob 0,6276 > 0,05 sehingga hipotesa ketiga yang terbukti. 

4. Opini audit merupakan variabel moderasi dalam interaksi antara likuiditas yang 
berpengaruh terhadap harga saham. Dengan uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 0,185 
dengan probabilitas signifikansi 0,2520>0,05. Dari pengujian ini, dapat disimpulkan 
bahwa opini audit memoderasi pengaruh likuiditas tidak berpengaruh terhadap harga 
saham. Hipotesa Keempat tidak terbukti.  

5. Opini audit merupakan variabel moderasi dalam interaksi antara ukuran perusahaan 
yang  berpengaruh terhadap harga saham. dengan prob 0,0001 yang lebih kecil dari 0,05 
dan coefficient menunjukkan 3,46E-06 sehingga pengaruhnya tidak signifikan. Hipotesa 
kelima tidak terbukti.  

6. Opini audit merupakan variabel moderasi dalam interaksi antara kinerja perusahaan 
yang berpengaruh terhadap harga saham. dengan prob 0,00114 yang lebih kecil dari 0,05 
dan coefficient Menunjukkan -2184,048.sehingga pengaruhnya tidak signifikan. Hipotesa 
Keenam tidak terbukti. 
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